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BERITA  PENTING
  

Dokter Steven Liauw, M.Div, yang sedang

menyelesaikan program Doktor di USA pada

bulan Desember ini pulang berlibur dan akan

mengajar block class tentang psikologi

konseling setiap malam dari tanggal 2 - 7

Januari 2006, dan tanggal 8, Minggu, akan

seminar tentang musik, kemudian tanggal 12

Januari 2006 akan kembali ke USA untuk

menyelesaikan program doktornya. 

Atas kasih karunia Tuhan ada anak-anak

Tuhan yang mengasihi Tuhan membeli be-

berapa bidang tanah (total 15 hektar) di kota

Singkawang, Kal-Bar dan menyumbangkannya

ke STT GRAPHE untuk mendirikan sekolah

theologi di tanah tersebut. Jika Tuhan kehen-

daki di kota Singkawang akan ada sekolah the-

ologi taraf internasional yang akan meng-

hasilkan banyak pelayan Tuhan bermutu

tinggi.  Bahkan ada murid Tuhan yang berkata

bahwa kota Singkawan seharusnya bukan

dikenal sebagai kota seribu kelenteng, me-

lainkan kota seratus gereja.  Tentu itu bisa ter-

capai jika orang Kristen mengerti keinginan

hati Tuhan dan mendukung proses pendirian

gereja baru.  Menurut pengalaman kami, gere-

ja baru sulit berdiri karena terhalang oleh

sikap egois dari baik Gembala maupun orang

Kristen awam yang sudah duluan bergereja di

lokasi tersebut. Kita doakan agar orang Kristen

di kota Singkawang tidak demikian.

Dalam Pedang Roh ini terdapat jadwal

acara GRAPHE untuk tahun 2006. Jika sim-

patisan ada kesempatan untuk ikut acara

Graphe terutama acara seminar doktrinal, itu

pasti akan sangat berguna bagi pertumbuhan

iman yang berpengertian.

Sebab di mana dua atau tiga orang

berkumpul dalam Nama-Ku, di situ

Aku ada 

di tengah-tengah mereka." 

(M atius 18:20)

Apakah dari penyataan Tuhan di atas

dapat disimpulkan bahwa jika seseorang itu

sendirian maka Tuhan tidak bisa hadir di

tempat itu? Bagaimanakah keharmonisan sifat

kemahahadiran Tuhan dengan pernyataan

Tuhan di atas? Pertanyaan-pertanyaan tersebut

sesungguhnya adalah sebuah tantangan bagi

seorang theolog yang hidupnya terpanggil

untuk menyelidiki dan menjelaskan isi Alkitab.

TUHAN SEDANG BERBICARA 

TENTANG JEMAAT

Pada pasal 18 mulai dari ayat 15 Tuhan

berbicara tentang disiplin jemaat. Ia sedang

mengajarkan tentang cara menyelesaikan

masalah anggota jemaat yang jatuh ke dalam

dosa.  Ia mengajarkan bahwa jika ada anggota

jemaat yang jatuh ke dalam dosa, maka yang

mengetahuinya harus menegurnya secara

empat mata. Dan jika ia tidak mau bertobat,

maka tergurlah ia dengan beberapa orang

saksi. Dan jika ia tidak mau bertobat juga

maka sampaikanlah perkaranya kepada

jemaat. Dan jika ia juga tetap tidak mau

bertobat, maka anggaplah ia seorang pemu-

ngut cukai, artinya dikeluarkan dari keanggo-

taan jemaat (I Kor.5:13).

Dalam perikop ini Tuhan sedang ber-

bicara tentang jemaat. “Dua atau tiga orang

berkumpul dalam namaKU,” ini sesung-

guhnya adalah pembentukan jemaat. Bukan

saling telpon, dan juga bukan saling men-

doakan di tempat masing-masing, melainkan

berkumpul.  Dan bukan sembarangan ber-

kumpul, melainkan berkumpul dalam nama-

Ku.  Artinya, bukan sembarangan kumpulan



orang, melainkan kumpulan orang yang

dihimpun dalam nama Tuhan. Dibagian lain

dijelaskan bahwa kumpulan ini harus ada

Gembala, dan tentu berarti ada anggota jemaat

atau domba.  Jelas sekali bahwa Tuhan sedang

berbicara tentang kumpulan jemaat yang

adalah tubuhNya. Karena kumpulan jemaat

adalah tubuhNya, maka jelas sekali bahwa Ia

hadir di situ.

JEMAAT DIBERI KUASA PENUH

Selanjutnya Tuhan berkata bahwa apa

yang murid-muridNya ikat di dunia ini akan

terikat di Sorga dan apa yang mereka lepaskan

di dunia ini akan terlepas di Sorga. Tentu

Tuhan tidak berbicara ikat-mengikat barang

untuk dibawa melainkan sedang berbicara

tentang kuasa dan peran jemaat lokal yang

sangat besar dan sangat penting. Ada atau

tidak orang diselamatkan setelah Tuhan

kembali ke Sorga akan tergantung pada je-

maat. Artinya jika jemaat tidak bergairah

memberitakan Injil maka akan sedikit orang

diselamatkan. Sebaliknya jika gereja betul-

betul melaksanakan tanggung jawabnya de-

ngan baik maka akan semakin banyak orang

masuk Sorga. 

Hal ini selaras dengan Roma pasal 10

dimana Rasul Paulus berkata bahwa setiap

orang yang berseru kepada nama Tuhan akan

diselamatkan. Tetapi tidak ada orang yang

akan berseru jika mereka tidak percaya, dan

mereka tidak bisa percaya jika mereka tidak

pernah mendengar, dan mereka tidak akan

mendengar jika tidak ada yang pergi mem-

beritakan kepada mereka, dan tidak ada orang

yang akan pergi memberitakan jika mereka

tidak diutus. 

Rasul Paulus berhenti sampai pada tahap

mengutus. Siapakah yang bertanggung jawab

mengutus? Ketika Tuhan belum kembali ke

Sorga, sebagai Gembala dari jemaat pertama

sebelum tugas penggembalaan diserahkan

kepada Petrus, Ialah yang mengutus mereka.

Dan selanjutnya tentu jemaatlah yang mengu-

tus, karena jemaat adalah tubuh Kristus. 

DOA YANG PALING DIDENGAR

Selanjutnya Tuhan berkata, “jika dua

orang di dunia ini sepakat meminta apapun

juga, permintaan mereka itu akan dikabulkan

oleh Bapaku yang di Sorga.”  Ayat ini (19)

adalah lanjutan dari ayat-ayat di atas dimana

Tuhan sedang berbicara tentang jemaat. Tidak

berarti suami istri sepakat meminta apapun

maka permintaan mereka akan dikabulkan

Bapa. Tetapi Tuhan sedang berbicara tentang

kumpulan jemaat yang dilakukan dalam

namaNya. Jadi, dua orang sepakat meminta

sesuatu maksudNya doa permintaan yang telah

disetujui oleh jemaat (dua atau tiga orang yang

berkumpul dalam namaNya).

Itulah sebabnya pada edisi Pedang Roh

yang lalu saya katakan bahwa doa ramai-ramai

di Senayan itu adalah doa yang paling

menyebalkan hati Tuhan, sedangkan doa

jemaat lokal adalah doa yang paling didengar

oleh Tuhan. Bayangkan doa gabungan orang-

orang percaya Yesus adalah Tuhan dan Yesus

bukan Tuhan. Tentu doa ini sangat menyebal-

kan hati Tuhan. Sedangkan doa jemaat adalah

permintaan tubuh kepada kepala. 

Dan permintaan itu harus sehati atau

sepakat. Iblis menyusup masuk ke dalam

gerakan Kharismatik, dan gereja-gereja Injili

juga ikut-ikutan terseret ke dalam sistem doa

“keroyokan.” Saya menyebut doa buka suara

ramai-ramai itu sebagai doa keroyokan. Dan

doa ini adalah doa masing-masing hati bukan

doa yang sehati. Bayangkan, seratus orang

berkumpul dan masing-masing mengeluarkan

suara. Bukankah ini artinya masing-masing

hati? Masing-masing mengucapkan segala

permintaan yang ada di dalam hatinya, bukan? 

Dulu gereja selalu berdoa secara sehati,

yaitu sebelum Kharismatik menghancurkan

prinsip-prinsip berjemaat yang alkitabiah.

Kalau ada seratus orang berjemaat, satu orang

diminta untuk memimpin doa, yang berarti

hanya orang itu saja yang mengeluarkan suara,

dan semua anggota jemaat turut mendengarkan

dan mengaminkan tiap-tiap kata yang

diucapkan. Ini yang namanya sehati atau

sepakat di dalam nama Tuhan. 

Coba pembaca renungkan, yang disebut

anggota jemaat berdoa sehati itu masing-

masing mengucapkan doanya atau satu orang

mengucapkannya dan yang lain mengamin-

kannya? Menurut hemat saya, jika masing-

masing mengucapkannya, berarti itu masing-

masing hati, bukan bersatu hati. 

Saya mendengar ada “pendeta” yang

membaca tulisan saya dan kemudian merobek-

robeknya.  Kepada yang menyampaikan

kepada saya, saya katakan bahwa “pendeta”

itu bodoh. Sebagai seorang pendidik, pengajar,

pemikir, dan entah apalagi predikat yang bisa

disebutkan kepada seorang pendeta, masakan

menyelesaikan sesuatu yang menyangkut

kebenaran dengan emosi dan sikap konyol,

bukannya dengan otak yang dingin

memikirkannya sungguh-sungguh? Sekiranya

ada bantahan, silakan sampaikan melalui

argumentasi dari akal sehat dan Alkitab.

JEMAAT YANG BAGAIMANAKAH

YANG ADALAH TUBUH TUHAN?

“Dua atau tiga orang berkumpul dalam

namaKu,” kata Tuhan, maka Ia ada di tengah-

tengah mereka. Berarti dua atau tiga orang

berkumpul maka itu adalah tubuh Tuhan.

Artinya, tubuh Tuhan adalah jemaat lokal,

yaitu sejumlah orang yang berkumpul atas

nama Tuhan. Dengan kata lain, tubuh Tuhan

itu adalah kumpulan dua, tiga orang atau lebih

di suatu lokasi. Dengan kata lain, tubuh Tuhan

itu adalah sebuah jemaat lokal.

Ada pandangan yang salah tentang tubuh

Tuhan di kalangan orang Kristen, yaitu bahwa

tubuh Tuhan adalah terdiri dari orang Kristen

seluruh dunia. Maksud mereka tubuh Tuhan

itu satu dan terdiri dari seluruh orang Kristen

dari berbagai denominasi. Atau dengan kata

lain tubuh Tuhan itu sesungguhnya adalah

gereja universal yang terdiri dari orang Kristen

seluruh dunia. 

Akhirnya orang Kristen mau tidak mau

harus memilih salah satu konsep tentang tubuh

Tuhan, yaitu gereja lokal atau gereja universal. 

Artinya, setiap orang Kristen harus memilih

antara percaya bahwa tiap-tiap gereja lokal,

seperti Graphe di Sunter, atau Immanuel di

Semarang itu tubuh Tuhan Yesus atau percaya

bahwa tubuh Tuhan Yesus itu satu dan terdiri

dari kekristenan seluruh dunia yang di

dalamnya terdiri dari baik Katolik, Saksi

Yehova, GKI, GKE,  GKJ dan lain-lain. 

Terus terang, kami sesungguhnya adalah

orang-orang yang percaya bahwa tubuh

Kristus itu kumpulan orang percaya di suatu

lokasi, bukan orang Kristen seluruh dunia.

Sebagaimana Tuhan Yesus tegaskan bahwa

tubuhNya adalah kumpulan dua atau tiga

orang yang dilakukan dalam namaNya, jelas

bahwa yang Ia maksudkan adalah gereja lokal

bukan gereja universal.

YANG MANAKAH

GEREJA ANTI-KRISTUS?

Hampir tidak ada theolog yang menen-

tang penafsiran bahwa pada akhir zaman anti-

Kristus akan menguasai dunia. Ia akan

menguasai politik, ekonomi, dan agama. Ia

akan mempersatukan seluruh negara sehingga

kembali terwujud satu pemerintahan dunia

yang terdiri dari besi campur tanah liat. Besi

jelas adalah Eropa dan tanah liat kalau bukan

dunia Islam kemungkinan Tiongkok. Itulah

yang Tuhan perlihatkan kepada Nebukadnezar

melalui mimpi dan yang maknanya ditafsirkan

oleh Daniel. 

Satu pemerintahan global dengan satu

ekonomi dan satu agama adalah nubuatan

Alkitab yang pasti akan digenapi. Sesungguh-

nya yang menjadi target utama anti-Kristus

adalah satu agama dunia, karena politik dan

ekonomi sesungguhnya hanyalah kendaraan
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anti-Kristus untuk memaksa setiap manusia

menyembahnya sebagai Allah. Sejak pepe-

rangan di Sorga, Lucifer memang haus

disembah sebagai Allah. Itulah sebabnya

skenario utamanya ialah mempersatukan

semua agama dan kemudian mengendalikan

pemimpin puncaknya dan memaksa manusia

menyembah kepadanya. 

Dalam Wahyu pasal 13 juga telah

dinubuatkan secara jelas bahwa anti-Kristus

akan mengendalikan dunia sehingga orang

tidak bisa membeli atau menjual tanpa

seijinnya, bahkan orang-orang akan dipasangi

tanda 666 sebagai tanda miliknya.

Zaman Belanda dikenal taktik devide et

impera memecah-belah dan kemudian me-

nguasai semuanya. Itu taktik jitu jika sifatnya

adalah perang fisik. Tetapi jika sifat pepe-

rangannya adalah perang pengajaran (perang

rohani), maka untuk menyesatkan semua

orang, iblis harus mempersatukan semuanya. 

Peperangan fisik memiliki unsur pemaksaan

fisik, sehingga dipecah belah dulu menjadi

kelompok-kelompok kecil agar gampang dika-

lahkan, dan setelah dikalahkan satu persatu

kemudian disatukan sehingga menguasai satu

nusantara. 

Tetapi jika sifat peperangannya adalah

pengajaran atau rohani, maka tentu jauh lebih

efektif mempersatukan seluruhnya menjadi

satu organisasi yang berbentuk kerucut dan

usaha penyesatan bisa diintensifkan pada pim-

pinan puncak. Bahkan sesungguhnya anti-

Kristus telah berhasil menyesatkan pimpinan

suatu organisasi agama besar dan kini

berusaha keras untuk menyatukan semua ke-

lompok kecil ke dalam tubuh denominasi

gereja yang besar dan sesat itu. 

Sambil mempersatukan, anti-Kristus ha-

rus menyerukan konsep “doktrin menceraikan

kasih menyatukan” untuk menghasut orang

Kristen agar alergi terhadap doktrin. Padahal

doktrinlah yang membedakan antara Kristen

dengan Budha, dan doktrinlah yang membe-

dakan antara Saksi Yehova dengan gereja

Baptis.  Kalau orang Kristen tidak memper-

hatikan doktrin lagi, maka tidak ada perbedaan

lagi antara HKBP dengan Mormon, dan tidak

ada perbedaan lagi antara Gereja Advent

dengan Gereja Baptis.

Anti-Kristus pernah jaya melalui Gereja

Roma Katolik (GRK) yang menguasai politik,

ekonomi dan agama sekitar seribuan tahun.

Sejak Constantine mengawinkan gereja

dengan negara, seluruh kekristenan secara

otomatis dan perlahan-lahan menyatu dengan

negara dan menguasai politik, ekonomi dan

agama. Tercatat dalam sejarah sikap GRK

yang menganiaya setiap orang yang berbeda

penafsirannya dengan GRK.  Efektifnya

kekejaman itu berlangsung dari tahun lima

ratusan hingga tahun seribu lima ratusan, atau

kurang lebih seribu tahun.  Tercatat jutaan

Anna-Baptis dibantai sepanjang millenium

iblis itu. Dan menurut Alberto Rivera, ada

puluhan juta orang yang dibunuh di Spanyol

dalam program inkuisisi yang dijalankan GRK

melalui Ordo Dominican. 

Puncak kesesatan Gereja Roma Katolik

ialah pada tahun 1500-an dimana karena mau

mengumpulkan dana untuk pembangunan ge-

reja di Roma, dijuallah surat yang menyatakan

dosa seseorang telah terampuni. Tentu sangat

mengagetkan orang-orang yang masih waras

pada saat itu. Dan hanya ada satu orang

pemberani yang bernama Martin Luther yang

berani mengumumkan kesalahan GRK. 

Setelah protes Martin Luther maka

muncullah gereja-gereja Protestan. Sementara

itu Anna-Baptis yang tadinya bersembunyi di

bawah tanah masih ragu-ragu tentang sikap

dan ketegasan doktrin gereja-gereja Protestan.

Dan ternyata keraguan mereka benar, bahwa

Gereja Protestan hanya memprotes doktrin

tentang keselamatan,

n a m u n  t i d a k

memprotes doktrin

tentang cara bergereja

s e h in g g a  s i s t e m

bergereja kalangan

P r o te s t a n  m a s ih

kurang lebih GRK.

M e n u r u t

Michael de Semlyen

dalam bukunya All

Roads Lead to Rome,

Ignatius dari Loyola

m endir ikan  O rdo

Jisuit dengan agenda

utamanya untuk membawa kembali “saudara”

yang keluar untuk kembali ke GRK apapun

caranya, dan berapapun harganya. Dan salah

satu program untuk mencapai itu ialah

GERAKAN EKUMENE.

GEREJA LOKAL INDEPENDEN

ADALAH TUBUH KRISTUS 

Sebagaimana kata Tuhan Yesus, dua atau

tiga orang berkumpul dalam namaNya, Ia ada

di tengah-tengah mereka, sama sekali bukan

berarti kalau sendirian Tuhan tidak ada di

sana, melainkan yang dimaksud Tuhan adalah

itu adalah tubuhNya. Jemaat lokal, yang

terkecil sekalipun, yaitu yang terdiri dari dua

atau tiga orang.

Gereja lokal yang adalah tubuh Tuhan

tidak tunduk kepada siapapun dan apapun

termasuk tidak tunduk kepada pemerintah.

Sebagai warga negara kita harus tunduk

kepada hukum Republik Indonesia. Sebagai

warga negara Indonesia setiap orang Kristen

harus tunduk kepada seluruh hukum dan

undang-undang Republik Indonesia.  Tetapi

gereja lokal adalah tubuh Tuhan, dan tubuh

Tuhan tidak tunduk kepada kuasa apapun di

muka bumi, bahkan kuasa alam maut sekali-

pun gereja lokal tidak boleh tunduk (Mat.-

16:18). Karena kalau gereja tunduk kepada

kuasa pemerintahan duniawi, itu sama artinya

dengan tubuh Tuhan Yesus sedang diborgol

oleh polisi duniawi. Sekali lagi, sebagai warga

negara yang baik setiap orang Kristen di

negara manapun harus mematuhi hukum

negaranya, tetapi gereja tidak bisa tunduk

karena gereja itu tubuh Tuhan.

Gereja lokal dan independen, artinya

gereja yang percaya bahwa tiap-tiap gereja

lokal adalah tubuh Tuhan. Tiap-tiap gereja

lokal mendasarkan doktrin dan segala tindak-

tanduknya pada Alkitab. Satu gereja dengan

yang lain berdiri sama tinggi dan duduk sama

rendah, saling membantu, saling menasihati

bahkan saling menegur agar tidak sampai

menyimpang terlalu

jauh dan terlanjur sulit

untuk kembali ke jalan

yang benar. 

Tentu ada banyak

kekurangan dari gereja

lokal independen yang

adalah tubuh Tuhan itu

selagi masih di dunia

ini. Tetapi makin hari

h a r u s  s e m a k i n

sem p urna  m elalui

p e n g a j a r a n  ya n g

d i d a s a r k a n  p a d a

Alkitab  saja, dan

pelaksanaan disiplin gereja yang ketat. Gereja

lokal independen yang alkitabiah tidak

memiliki kuasa untuk menindak gereja lokal

lain. Bahkan di dalam gereja lokal independen

yang alkitabiah tidak ada yang boleh sok ber-

kuasa untuk melarang gereja lokal lain

memakai nama yang sama dengan nama

gerejanya. Gereja lokal independen alkitabiah

pantang memakai kuasa pemerintah duniawi

untuk pembenaran dirinya, karena satu-

satunya standar kebenaran adalah Alkitab, dan

hanya Alkitab saja. Dengan prinsip-prinsip

tersebut, maka Gereja lokal independen

alkitabiah benar-benar akan berfungsi sebagai

tiang penopang dan dasar kebenaran bagi

dunia ini (I Tim.3:15).*** 
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Keselamatan itulah yang
diselidiki dan diteliti oleh

nabi-nabi, yang telah bernubuat
tentang kasih karunia yang

diuntukkan bagimu.  Dan mereka
meneliti saat yang mana dan yang
bagaimana yang dimaksudkan oleh
Roh Kristus, yang ada di dalam

mereka, yaitu Roh yang sebelumnya
memberi kesaksian tentang segala
penderitaan yang akan menimpa
Kristus dan tentang segala

kemuliaan yang menyusul sesudah
itu.  Kepada mereka telah

dinyatakan, bahwa mereka bukan
melayani diri mereka sendiri,
tetapi melayani kamu dengan
segala sesuatu yang telah

diberitakan sekarang kepada kamu
dengan perantaraan mereka, yang
oleh Roh Kudus, yang diutus dari
sorga, menyampaikan berita Injil
kepada kamu, yaitu hal-hal yang

ingin diketahui oleh malaikat-

malaikat (I Pet.1:10-12).

Kepadaku, yang paling hina di
antara segala orang kudus,
telah dianugerahkan kasih

karunia ini, untuk
memberitakan kepada orang-
orang bukan Yahudi kekayaan
Kristus, yang tidak terduga

itu, dan untuk menyatakan apa
isinya tugas penyelenggaraan
rahasia yang telah berabad-

abad tersembunyi dalam Allah,
yang menciptakan segala

sesuatu,  supaya sekarang

oleh jemaat diberitahukan

pelbagai ragam hikmat Allah

kepada pemerintah-pemerintah

dan penguasa-penguasa di

sorga, sesuai dengan maksud
abadi, yang telah

dilaksanakan-Nya dalam
Kristus Yesus, Tuhan kita

(Ef.3:8-11).

Sebab itu, perempuan harus
memakai tanda wibawa di

kepalanya oleh karena para

malaikat (I Kor.11:10).

YANG BERHIKMAT PATUT

MERASA INGIN TAHU

Jika pembaca sungguh-sungguh men-

cintai kebenaran, pasti akan tertegun, atau seti-

daknya bertanya-tanya tentang isi ayat-ayat

Alkitab tersebut.   Di dalam surat Petrus

dinyatakan bahwa malaikat di Sorga pun

sangat ingin tahu tentang isi Injil yang masa

kini kita dengar dan yang menyelamatkan kita.

Para nabi zaman Perjanjian Lama sangat ingin

tahu sesungguhnya pada zaman manakah Sang

Mesias yang mereka nubuatkan itu akan

datang? Mereka diberitahu bahwa Mesias

tidak akan lahir pada masa mereka, sehingga

mereka meneliti saat kedatangan Mesias. Dan

malaikat-malaikat pun sangat ingin tahu

misteri illahi yang sedemikian agung itu. 

Dan sesungguhnya agunglah

rahasia (misteri) ibadah
kita: "Dia (Allah), yang
telah menyatakan diri-Nya

dalam rupa manusia,
dibenarkan dalam Roh; yang
menampakkan diri-Nya kepada

malaikat-malaikat,
diberitakan di antara bangsa-
bangsa yang tidak mengenal
Allah; yang dipercayai di

dalam dunia, diangkat dalam
kemuliaan" (I Tim.3:16)

Rupanya malaikat adalah makhluk yang

sama dengan manusia dalam arti diberi akal

budi dan kehendak bebas. Hanya malaikat

tidak diberi kesempatan untuk bertobat karena

mereka berdosa dalam kesempurnaan di

Sorga. Namun malaikat memiliki rasa kagum

dan rasa ingin tahu yang besar sebagaimana

manusia. Mereka sangat ingin tahu cara Allah

yang maha kuasa namun juga yang maha adil

dan maha suci menyelamatkan manusia yang

telah jatuh ke dalam dosa. 

Mungkinkah ada sebuah cara untuk me-

nyelamatkan manusia yang tidak bertentangan

dengan sifat Allah? Ketahuilah bahwa Allah

sanggup melakukan apapun kecuali satu hal,

yaitu menyangkal diriNya (II Tim.2:13).

Sebagai makhluk yang memiliki rasa ingin

tahu, tentu mereka sangat ingin tahu cara Allah

yang maha suci dan maha adil menyelesaikan

urusan dosa manusia.

BERKHOTBAH KEPADA MALAIKAT

Sejalan dengan itu, dalam Efesus pasal

tiga sebagaimana telah dikutip, Rasul Paulus

menyatakan bahwa segala ragam hikmat Allah

telah dinyatakan kepada Jemaat, tentu

maksudnya telah dituliskan di dalam Alkitab,

dan oleh jemaat ragam hikmat itu diberitakan

kepada pemerintah-pemerintah di dunia, dan

juga kepada penguasa-penguasa di Sorga.

Berarti termasuk Mikhail, penghulu malaikat,

tu ru t memperhatikan  khotb ah  yang

disampaikan oleh pengkhotbah di mimbar

jemaat yang alkitabiah. 

Kalau malaikat di Sorga saja memper-

hatikan khotbah yang disampaikan oleh jemaat

yang alkitabiah, apalagi pemerintah-

pemerintah di dunia ini. Itulah sebabnya

bangsa yang memperhatikan khotbah yang

alkitabiah akan rapi, santun, makmur, dan

teratur masyarakatnya, sementara bangsa yang

tidak memperhatikan khotbah alkitabiah

apalagi yang menolak Alkitab sama sekali,

keputusan-keputusan pem er in tahannya

terkesan sangat tidak bijaksana. Ada banyak

undang-undang, peraturan pemerintah yang

saling bertentangan, bahkan yang sifatnya

menentang akal sehat manusia.

Mereka bahkan tidak sanggup mem-

bedakan antara demonstran dengan perusuh. 

Seharusnya ada undang-undang yang menga-

tur, bahwa demonstrasi itu tidak merusak

barang, yaitu hanya menyerukan tuntutan.

Tetapi kalau sudah mulai melempar batu,

maka itu perusuh, bukan demonstran. De-

monstrasi sepatutnya dilakukan siang hari,

sedangkan yang malam hari itu kerusuhan. 

Rasul Paulus sudah menuliskan, tentu oleh

ilham dari Allah, bahwa dengan membaca

Alkitab manusia akan bertambah hikmat.

Itulah sebabnya gereja yang alkitabiah bukan

hanya Gembalanya yang akan semakin berhik-

mat, bahkan anggota jemaatnya yang setiap

minggu mendengarkan khotbah pun pasti akan

semakin berhikmat. Sebaliknya orang-orang

yang memusuhi Alkitab, adalah orang yang

memusuhi SUMBER HIKMAT, tentu hasilnya
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adalah akan semakin bodoh.

Betapa besar peranan sebuah jemaat lokal

yang alkitabiah. Ia dipakai oleh Tuhan untuk

mengajar kepada malaikat tentang rahasia

Allah dan berbagai ragam hikmat. Berarti

dengan mempelajari Alkitab, tentu melalui

konsep theologi yang benar, manusia akan

semakin berhikmat. Bahkan sangat mungkin

akan lebih berhikmat daripada para malaikat.

Karena pengkhotbah di jemaat Alkitabiah

mengkhotbahi para malaikat.

MEMBERI CONTOH PARA MALAIKAT

Kemudian dalam I Korintus pasal sebelas

Rasul Paulus menyatakan bahwa perempuan

harus memakai tanda wibawa di kepalanya

oleh karena para malaikat.  Apa hubung-

annya antara tanda di kepala wanita dengan

para malaikat? 

Allah menaruh tanggung jawab kondisi

moral dunia kepada para wanita. Jika Allah

menciptakan pria dan wanita dengan sifat

sama-sama menyerang (ofensif), maka kita

akan sering menyaksikan orang bersetubuh di

tepi jalan seperti anjing. Sebaliknya jika Allah

menciptakan pria dan wanita dengan sifat sama

bertahan (defensif), maka manusia akan segera

punah.  Allah yang penuh hikmat telah

menciptakan manusia dengan sifat, yang pria

menyerang dan yang wanita bertahan.  Itulah

sebabnya Allah membuatkan pria tombak

sedangkan yang wanita diberikan perisai atau

dipasangkan segel, dan tentu ada perintah agar

segelnya dijaga sebaik-baiknya.

Tanggung jawab kondisi moral dunia

Allah serahkan ke dalam tangan wanita. Kalau

dunia semakin tidak bermoral, Allah akan

tuntut tanggung jawabnya dari wanita. Itulah

sebabnya wanita harus berpakaian sedemikian

rupa karena bertanggung jawab untuk menjaga

kondisi moral dunia. 

Allah juga menciptakan pria dengan sifat

akan terangsang melalui melihat (visual) dan 

wanita akan terangsang melalui sentuhan

(touch). Jika seorang wanita memperlihatkan

buah dadanya kepada seorang pria, maka

rangsangan yang ditimbulkan oleh perbuatan

wanita itu sama kadarnya dengan pria tersebut

meraba wanita itu. Inilah alasannya mengapa

di dalam Alkitab wanita diperintahkan untuk

berpakaian sopan, yaitu menutupi bagian-

bagian yang bisa menimbulkan rangsangan

bagi pria. 

Gereja-gereja Liberal di Eropa dan Ame-

rika melepaskan kode etik berpakaian dan juga

diikuti oleh gereja-gereja Injili, dengan

argumentasi tidak ada hubungan antara

pakaian dan iman, akhirnya menghasilkan para

wanita yang berpakaian memalukan.

Sementara itu kaum pria mereka mengamati

wanita Muslim yang berpakaian tertutup dan

menjadi kagum serta menginginkan istri yang

demikian. Padahal wanita Kristen harus

memberi contoh berpakaian bukan saja kepada

orang-orang duniawi bahkan kepada para

malaikat. 

WANITA YANG BERWIBAWA

 Di dalam Alkitab jelas-jelas diperintahkan

bahwa istri harus tunduk kepada suami dan

suami harus mengasihi istri (Ef.5:22-25). Dan

selaras dengan perintah ini adalah wanita tidak

boleh memimpin laki-laki di dalam acara

jemaat (I Tim.2:12, I Kor.14:34). Sementara

itu gereja-gereja Liberal dan Injili menganggap

ayat-ayat ini adalah ayat kuno, ayat yang

disebabkan karena rasa sentimen Paulus

kepada wanita dan berbagai alasan

pembenaran manusiawi. Karena di gereja

mereka wanita bahkan menjadi Gembala

jemaat, memimpin acara jemaat, sehingga di

rumah, mereka tentu tidak mau tunduk kepada

suami melainkan menanduk suami.

Sementara itu kaum pria mereka di Eropa

dan Amerika melihat wanita Muslim

berpakaian sangat tertutup, dan mereka tunduk

penuh kepada suami mereka, dan muncul rasa

kagum dan menginginkan istri yang demikian. 

Mereka telah membuang harta pusaka mereka

yang sangat mahal dan mulia, kemudian

memandang pada barang orang lain dan

menginginkannya.

       Hal-hal inilah yang menjadi faktor

pesatnya perkembangan Islam di Eropa

dan Amerika. Bahkan Perancis sudah

hampir menjadi negara Islam. Sementara

menurut Frontline di London jumlah

orang Islam sudah lebih banyak dari orang

Metodis, padahal John Wesley mendirikan

Metodis dari kota London.    

Ketika orang Kristen berjemaat, seisi

Sorga akan memperhatikan, bahkan iblis juga

ikut memperhatikan, hanya iblis tentu dengan

maksud negatif, dan orang-orang dunia sekeli-

ling kita sudah pasti akan memperhatikan.

Iblis melihat ada banyak wanita yang menjadi

Gembala, dan sebagian memimpin kebaktian,

tentu keadaan ini sangat mengagetkan para

malaikat yang masih baik di Sorga. Iblis, yang

adalah berasal dari malaikat, mendapat

pembenaran atas sikapnya yang tidak mau

tunduk dari sikap para wanita yang tidak mau

tunduk kepada suami, terlebih yang meng-

khotbahi para suami orang.

Itulah sebabnya Rasul Paulus menulis

dalam I Kor.11:10 bahwa wanita harus

memakai tanda wibawa di kepala oleh karena

para malaikat. Tanda wibawa apa?  Sesung-

guhnya itu adalah tanda tunduk, atau tanda

sebagai wanita baik-baik, bukan wanita jalang,

atau bukan wanita yang tidak takut kepada

Tuhan. 

Jadi, dengan memakai tanda khusus di

kepala, wanita tersebut seolah-olah mengu-

mumkan bahwa dirinya adalah wanita yang

beribadah kepada Tuhan, wanita yang baik-

baik, yang tunduk kepada suami. Mereka tidak

memimpin suami mereka, dan juga tidak

memimpin suami orang lain. Dengan

perbuatan ini Tuhan mau agar para malaikat

yang menyaksikan mendapatkan pelajaran

tentang tunduk, tentang mempertahankan

moral yang tinggi dari para wanita.

Pada zaman dulu, bahkan sebagian juga

masih melakukannya sekarang, wanita-wanita

Kristen selalu memakai penutup kepala dalam

berjemaat. Ketika zaman semakin modern

mereka memakai bukan sekedar penutup

kepala melainkan sesuatu yang berfungsi

memperindah, misalnya topi yang cantik.

Bahkan akhirnya mereka hanya sekedar

memakai penutup atau topi tanpa mengerti

mengapa ia memakai topi atau penutup kepala

sehingga sambil memakai tanda tunduk ia

malah menanduk.

Akhirnya bisa kita simpulkan bahwa yang

harus dipelihara adalah tunduk, bukan simbol

dari tunduk. Tidak ada gunanya memakai

simbol tunduk jika yang bersangkutan tidak

bersikap tunduk. 

GEREJA KEHILANGAN KESAKSIAN

Semakin hari gereja semakin kehilangan

kesaksian. Secara doktrinal banyak gereja

yang tidak memberitakan Injil yang sungguh-

sungguh mampu menyelamatkan. Injil yang

diberitakan di banyak gereja ternyata telah

dikurangi dan ditambahi.  Kalvinis mengurangi

Injil dengan berkata bahwa manusia diselamat-

kan oleh pilihan Allah yang tanpa kondisi.

Theologi ini jelas-jelas mengurangi seruan

untuk bertobat karena kalau kita dipilih untuk

masuk Sorga sebelum dunia dijadikan, apakah

urgensinya untuk bertobat? 

Gerakan kharismatik bahkan tidak mem-

beritakan Injil melainkan memberitakan 

“Dukun Yesus” yang bisa memberikan berkat

lebih dari dukun di gunung Kawi. 

Ada juga gereja yang menambahi Injil

dengan mengajarkan bahwa jika tidak dibaptis

sekalipun seseorang sudah bertobat dan

percaya, ia tidak bisa masuk Sorga. Jadi,

menambahi Injil dengan upacara baptisan.

Kebanyakan gereja tidak mempermasa-

lahkan posisi dan peran wanita di dalam ber-

jemaat. Apakah yang Tuhan senang wanita

lakukan dalam berjemaat? Masalahnya bukan
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